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5.1 Kesimpulan

1.

Beton geopolimer normal (0% substitusi) dalam penelitian ini berfungsi
sebagai kontrol untuk membandingkan pengaruh penambahan material lain
terhadap performa mekanis beton. Hasil pengujian laboratorium
menunjukkan bahwa beton normal mengalami peningkatan kuat tekan yang
konsisten seiring bertambahnya umur beton. Pada umur 28 hari, beton
geopolimer normal mencapai kuat tekan rata-rata sebesar 27,36 MPa.
Meskipun telah melampaui target kuat tekan rencana f’c 25 MPa,
perkembangan kekuatannya cenderung lebih lambat dibandingkan variasi
dengan substitusi material tambahan.

Penggunaan Variasi 1 dengan substitusi serbuk cangkang kerang dara sebesar
10% dari berat fly ash terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kuat tekan beton sejak umur awal. Pada pengujian umur 28 hari,
Variasi | menghasilkan kuat tekan sebesar 30,10 MPa. Nilai ini menunjukkan
peningkatan kekuatan yang signifikan dibandingkan dengan beton kontrol, di
mana kehadiran serbuk cangkang kerang mulai berperan dalam mengisi
rongga-rongga mikro (filler effect) di dalam matriks beton.

Variasi 2, yang menggunakan tingkat substitusi serbuk cangkang kerang dara
sebesar 15%, menunjukkan performa mekanis yang paling unggul di antara
seluruh benda uji. Pada umur 28 hari, kuat tekan rata-rata yang dicapai oleh
Variasi 2 melonjak hingga 35,01 MPa. Peningkatan yang masif ini
mengindikasikan bahwa kandungan kalsium karbonat (CaCOs) yang tinggi
dari cangkang kerang memberikan efek percepatan reaksi (accelerating
effect) dan memperkuat ikatan struktur matriks geopolimer secara lebih
optimal.

Berdasarkan seluruh hasil pengujian, komposisi optimum ditemukan pada
Variasi 2 (substitusi 15% serbuk cangkang kerang dara). Pada titik ini, beton
menghasilkan kuat tekan tertinggi sebesar 35,01 MPa, yang berarti terjadi
peningkatan kekuatan sebesar 44,95% dibandingkan dengan beton

geopolimer tanpa substitusi. Kombinasi antara peran fly ash sebagai material
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pozzolan dan serbuk cangkang kerang sebagai pengisi mikro serta sumber
kalsium menciptakan struktur beton yang lebih padat, homogen, dan

memiliki kualitas mekanik yang lebih baik

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

5. Pengujian Parameter Mekanis Lainnya: Disarankan untuk melakukan
pengujian sifat mekanis lainnya seperti kuat tarik belah, modulus elastisitas,
serta aspek durabilitas beton guna mendapatkan data performa beton
geopolimer yang lebih komprehensif.

6. Variasi Persentase Substitusi: Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
rentang persentase substitusi serbuk cangkang kerang dara yang lebih luas
(misalnya di atas 15%) untuk mengetahui titik jenuh di mana penambahan
material tersebut justru mulai menurunkan kuat tekan.

7. Pengendalian Proses Pencampuran: Mengingat nilai standar deviasi pada
variasi substitusi yang tinggi cenderung meningkat pada umur lanjut,
diperlukan pengendalian proses pencampuran dan pemadatan yang lebih
ketat untuk menjaga konsistensi mutu beton.

8. Kondisi Perawatan (Curing): Penelitian selanjutnya dapat mencoba metode
perawatan selain ambient curing (suhu ruang), seperti pemanasan (oven
curing), untuk melihat pengaruhnya terhadap percepatan reaksi

geopolimerisasi pada campuran dengan serbuk cangkang kerang
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